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This study aims to examine the utilization of Artificial Intelligence (AI) in 21st-century 

learning through the philosophical perspective of realism. The research method 

employed a systematic literature review of 65 scientific sources published between 2015-

2025, analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing 

based on the Miles and Huberman model. The results indicate that the philosophy of 

realism, which emphasizes objective reality, empirical knowledge, and scientific 

orientation, has conceptual compatibility with AI characteristics based on factual data 

and measurable algorithms. AI functions as an applicative instrument that 

operationalizes realism principles through real data-based learning, realistic 

simulations, evidence-based personalization, and measurable evaluation. This 

integration supports the development of 21st-century competencies (critical thinking, 

creativity, collaboration, communication) more effectively. This study confirms that AI is 

not merely a technology, but rather a manifestation of epistemological principles that 

realizes realism in modern learning practices. Research implications include guidance 

for teachers, curriculum developers, and policymakers in designing education that is 

factual, relevant, and adaptive to global challenges. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam 

pembelajaran abad ke-21 melalui perspektif filsafat realisme. Metode penelitian 

menggunakan kajian literatur sistematis terhadap 65 sumber ilmiah yang 

dipublikasikan antara 2015-2025, dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan berdasarkan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa filsafat realisme yang menekankan kenyataan objektif, 

pengetahuan empiris, dan orientasi saintifik memiliki kesesuaian konseptual dengan 

karakteristik AI yang berbasis data faktual dan algoritma terukur. AI berfungsi sebagai 

instrumen aplikatif yang mengoperasionalisasikan prinsip realisme melalui 

pembelajaran berbasis data nyata, simulasi realistis, personalisasi berbasis evidensi, 

dan evaluasi terukur. Integrasi ini mendukung pengembangan kompetensi abad ke-

21 (critical thinking, creativity, collaboration, communication) secara lebih efektif. 

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa AI bukan sekadar teknologi, melainkan 

manifestasi prinsip epistemologis yang merealisasikan realisme dalam praktik 

pembelajaran modern. Implikasi penelitian mencakup panduan bagi guru, 

pengembang kurikulum, dan pembuat kebijakan dalam merancang pendidikan yang 

faktual, relevan, dan adaptif terhadap tantangan global. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi pada abad ke-21 menghadirkan perubahan mendasar dalam hampir 

seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan. Salah satu inovasi teknologi yang paling 

menonjol adalah kehadiran Artificial Intelligence (AI), yang kini tidak hanya digunakan dalam dunia industri 
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dan bisnis, tetapi juga mulai berperan signifikan dalam ranah pendidikan (Chen et al., 2020; Pedro et al., 

2019). Integrasi AI dalam pembelajaran membuka peluang baru yang sangat luas, mulai dari penyajian 

materi yang lebih adaptif sesuai kebutuhan individual siswa (Xie et al., 2019), pemanfaatan analitik data 

dalam skala besar untuk memahami pola belajar (Baker & Inventado, 2014), hingga pengembangan simulasi 

realistis yang mampu mendekatkan siswa pada pengalaman pembelajaran yang menyerupai kenyataan 

melalui teknologi augmented reality dan virtual reality (Radianti et al., 2020; Akçayır & Akçayır, 2017). 

Namun, di tengah euforia pemanfaatan teknologi ini, muncul pertanyaan fundamental mengenai 

bagaimana pendidikan tetap berlandaskan prinsip-prinsip filosofis yang kokoh, khususnya yang 

menekankan fakta, realitas objektif, dan pengalaman empiris sebagai basis pengetahuan. 

Di tengah arus informasi yang sangat cepat dan kemajuan teknologi yang terus berlangsung, 

penguasaan keterampilan abad ke-21 menjadi dasar penting bagi siswa untuk dapat bertahan dan 

berkembang. Studi komparatif internasional menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi (4C) telah menjadi fokus utama dalam reformasi kurikulum di berbagai negara 

(Voogt & Roblin, 2012; van Laar et al., 2017). Keterampilan ini tidak hanya membantu siswa memahami 

konsep-konsep teoretis, tetapi juga memfasilitasi penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari 

dan konteks dunia nyata (Care et al., 2012; Jang, 2016). Siswa perlu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, melakukan observasi dan eksperimen, menganalisis data secara objektif, serta mengambil keputusan 

berdasarkan bukti ilmiah yang valid. Kemampuan-kemampuan tersebut menjadi bekal penting agar 

generasi muda siap menghadapi tantangan global, beradaptasi dengan perubahan yang dinamis, dan 

berkontribusi dalam menyelesaikan masalah kompleks yang dihadapi masyarakat modern (Darling-

Hammond et al., 2020). 

Pendidikan memiliki tujuan fundamental untuk mengembangkan potensi setiap individu agar dapat 

meningkatkan kualitas hidup di masa depan, dengan tetap menekankan pentingnya interaksi antarmanusia 

sebagai elemen esensial dalam proses pembelajaran (UNESCO, 2015; Biesta, 2015). Dalam konteks ini, 

berbagai kerangka pendidikan global seperti OECD Learning Compass 2030 menekankan bahwa 

pembelajaran harus dirancang untuk mempersiapkan siswa menghadapi masa depan yang tidak pasti 

dengan mengembangkan kompetensi transformatif (OECD, 2019). Komponen-komponen pendidikan yang 

mencakup tujuan pembelajaran, materi, proses interaksi, dan evaluasi harus didasarkan pada landasan 

filosofis yang jelas agar implementasi pendidikan tidak kehilangan arah dan makna esensialnya. 

Di antara berbagai aliran filsafat pendidikan yang berkembang, realisme memiliki relevansi penting 

dengan tantangan pembelajaran di abad ke-21 (Gutek, 2014; Noddings, 2016). Realisme menekankan 

bahwa pembelajaran harus berlandaskan kenyataan objektif dan pengalaman nyata, bukan sekadar 

konstruksi mental atau abstraksi yang terlepas dari dunia empiris (Ozmon & Craver, 2014). Prinsip ini sejalan 

dengan kebutuhan era modern yang menuntut pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan memecahkan masalah berdasarkan fakta dan bukti. Dalam konteks ini, AI berpotensi menjadi 

alat yang dapat merealisasikan prinsip-prinsip realisme dalam praktik pendidikan, dengan menyajikan 

pengalaman belajar berbasis data nyata (Roll & Wylie, 2016), simulasi yang realistis dan terukur (Makransky 

& Petersen, 2021), serta materi adaptif yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik siswa melalui sistem 

tutorial cerdas (Kulik & Fletcher, 2016; VanLehn, 2011). Dengan demikian, pendidikan tidak hanya bersifat 

teoritis dan abstrak, tetapi juga praktis, aplikatif, dan berbasis pada bukti empiris yang dapat diverifikasi. 

Sejauh ini, diskursus akademik mengenai pemanfaatan AI dalam pendidikan cenderung membahas 

aspek teknis dan pedagogis, seperti efektivitas algoritma pembelajaran mesin, desain sistem pembelajaran 

adaptif, atau dampak AI terhadap hasil belajar siswa (Zawacki-Richter et al., 2019; Holmes et al., 2018). 

Penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus pada dimensi praktis dan operasional tanpa 

mengeksplorasi landasan filosofis yang mendasari penggunaan teknologi dalam pendidikan (Selwyn, 2019; 
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Williamson & Eynon, 2020). Akibatnya, terdapat kesenjangan pengetahuan yang signifikan mengenai 

bagaimana AI sebagai instrumen teknologi dapat dipahami dan diposisikan dalam kerangka filsafat 

pendidikan, khususnya aliran realisme (Tuomi, 2018; Popenici & Kerr, 2017). Padahal, memahami keterkaitan 

antara landasan filosofis, teknologi, dan praktik pembelajaran menjadi penting untuk memastikan bahwa 

pemanfaatan AI tidak sekadar mengikuti tren teknologi, melainkan benar-benar memberikan kontribusi 

substantif terhadap kualitas pendidikan yang berlandaskan prinsip-prinsip keilmuan yang kokoh. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran abad ke-21 melalui perspektif filsafat realisme. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi dan menjelaskan bagaimana prinsip-prinsip filsafat realisme dapat diintegrasikan dengan 

pemanfaatan AI dalam konteks pembelajaran abad ke-21. Signifikansi penelitian ini terletak pada 

kontribusinya dalam memperkaya wacana akademik mengenai landasan filosofis pendidikan di era 

teknologi (Luckin & Cukurova, 2019), memberikan perspektif baru tentang peran AI sebagai instrumen 

pedagogis yang tidak sekadar bersifat teknis tetapi juga filosofis, serta menawarkan kerangka konseptual 

yang dapat digunakan oleh praktisi pendidikan, pengembang kurikulum, dan pembuat kebijakan dalam 

merancang sistem pendidikan yang faktual, relevan, dan adaptif terhadap tantangan global di abad ke-21 

(Schleicher, 2019; European Commission, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain kajian literatur sistematis 

(systematic literature review) untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi keterkaitan antara filsafat realisme, 

pemanfaatan Artificial Intelligence, dan pembelajaran abad ke-21. Pendekatan ini dipilih karena sesuai 

dengan tujuan penelitian yang berfokus pada analisis konseptual dan teoretis terhadap integrasi tiga 

domain pengetahuan tersebut, sehingga memerlukan sintesis mendalam terhadap literatur ilmiah yang 

relevan dibandingkan pengumpulan data empiris di lapangan (Snyder, 2019). Desain kajian literatur 

sistematis memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan dari 

berbagai studi terdahulu secara metodologis dan transparan guna menjawab pertanyaan penelitian yang 

kompleks dan bersifat multidisipliner. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh literatur ilmiah yang membahas filsafat realisme 

dalam konteks pendidikan, implementasi AI di bidang pendidikan, serta konsep dan praktik pembelajaran 

abad ke-21. Dari populasi tersebut, sampel literatur dipilih secara purposive berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi publikasi dalam rentang tahun 2015 hingga 2025 

dengan prioritas pada literatur terbaru sejak 2020, dipublikasikan dalam jurnal ilmiah bereputasi atau buku 

akademis dari penerbit terkemuka, tersedia dalam bahasa Indonesia atau Inggris, serta secara spesifik 

membahas topik filsafat realisme dalam pendidikan, AI dalam pembelajaran, atau keterampilan abad ke-21 

khususnya 4C (critical thinking, creativity, collaboration, communication). Sementara itu, kriteria eksklusi 

diterapkan pada literatur yang membahas AI di luar konteks pendidikan seperti kesehatan atau industri 

manufaktur, publikasi tanpa proses peer-review, serta sumber yang tidak memiliki kredibilitas akademik 

yang memadai. Proses seleksi ini menghasilkan 45 artikel jurnal, 12 buku akademis, dan 8 dokumen 

kebijakan dari organisasi internasional yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah protokol kajian literatur yang dikembangkan 

berdasarkan kerangka PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang 

telah diadaptasi untuk penelitian kualitatif. Protokol ini mencakup lembar pencatatan bibliografi untuk 

mendokumentasikan informasi sumber, matriks ekstraksi data untuk mengidentifikasi temuan utama dari 

setiap literatur, dan lembar kategorisasi tematik untuk mengelompokkan informasi berdasarkan tiga tema 

besar yaitu filsafat realisme, AI dalam pendidikan, dan pembelajaran abad ke-21. Validitas instrumen dijaga 



2390 Edukasiana: Jurnal Inovasi Pendidikan, 4(4), 2025, pp. 2387 – 2397  

 

Open Access: https://ejournal.papanda.org/index.php/edukasiana/ 

 

melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai jenis publikasi (jurnal, buku, 

dokumen kebijakan) dan konsistensi dalam penerapan kriteria seleksi. Reliabilitas dicapai melalui 

dokumentasi sistematis terhadap setiap tahap seleksi dan analisis literatur sehingga proses penelitian dapat 

direplikasi oleh peneliti lain. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematik pada basis data akademik 

terpercaya meliputi Google Scholar, ERIC, Scopus, dan repositori universitas. Kata kunci pencarian yang 

digunakan adalah kombinasi dari "realism philosophy education", "artificial intelligence learning", "21st 

century skills", dan variasinya. Setiap literatur yang ditemukan dievaluasi relevansinya melalui pembacaan 

abstrak dan pendahuluan, kemudian literatur yang memenuhi kriteria dibaca secara lengkap untuk ekstraksi 

data. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap berdasarkan model Miles dan Huberman (1994). Tahap 

pertama adalah reduksi data, yaitu menyaring dan memfokuskan informasi relevan dari setiap literatur 

sambil menyingkirkan informasi yang tidak mendukung fokus penelitian. Tahap kedua adalah penyajian 

data, yaitu menyusun temuan berdasarkan kategorisasi tematik dan mengidentifikasi pola serta hubungan 

antar-konsep. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu mensintesis temuan dari 

berbagai sumber untuk mengkonstruksi pemahaman integratif mengenai bagaimana AI dapat 

merealisasikan prinsip realisme dalam pembelajaran abad ke-21. Proses analisis ini dilakukan secara iteratif 

dengan melakukan pengecekan ulang terhadap literatur sumber untuk memastikan akurasi interpretasi dan 

validitas kesimpulan yang dihasilkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil kajian literatur sistematis terhadap 65 sumber ilmiah yang terdiri dari 45 artikel jurnal, 12 buku 

akademis, dan 8 dokumen kebijakan menghasilkan temuan komprehensif mengenai keterkaitan antara 

filsafat realisme, Artificial Intelligence, dan pembelajaran abad ke-21. Analisis tematik mengidentifikasi 

empat tema utama yang menjadi fondasi integrasi ketiga domain tersebut, yaitu prinsip-prinsip filsafat 

realisme dalam pendidikan, karakteristik dan peran AI dalam pembelajaran, kompetensi abad ke-21, serta 

mekanisme integrasi ketiganya dalam praktik pendidikan modern. 

Temuan pertama berkaitan dengan landasan filosofis realisme dalam konteks pendidikan. 

Berdasarkan analisis terhadap literatur filosofis pendidikan, realisme sebagai aliran filsafat menekankan tiga 

prinsip fundamental yang relevan dengan pendidikan kontemporer. Tabel 1 menyajikan sintesis prinsip-

prinsip realisme dan implikasinya terhadap praktik pembelajaran berdasarkan analisis terhadap karya Gutek 

(2014), Noddings (2016), Ozmon dan Craver (2014), serta Ornstein dan Hunkins (2018). 

Tabel 1. Prinsip-prinsip Filsafat Realisme dan Implikasinya dalam Pendidikan 

Prinsip Realisme Karakteristik Implikasi Pedagogis 

Kenyataan 

Objektif 

Realitas ada independen dari persepsi 

manusia dan dapat diketahui melalui 

pengalaman 

Pembelajaran harus berbasis pada fakta yang 

dapat diverifikasi dan fenomena yang dapat 

diamati 

Pengetahuan 

Empiris 

Pengetahuan diperoleh melalui observasi, 

eksperimen, dan pengalaman langsung 

Metode pembelajaran menekankan eksplorasi, 

investigasi ilmiah, dan pengalaman konkret 

Orientasi Sains Ilmu pengetahuan alam sebagai model 

pengetahuan yang valid dan terukur 

Kurikulum memprioritaskan mata pelajaran sains, 

matematika, dan keterampilan berpikir logis 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa prinsip realisme memiliki kesesuaian konseptual dengan tuntutan 

pembelajaran modern yang mengutamakan pengembangan keterampilan berbasis bukti dan pengalaman 

nyata. Prinsip kenyataan objektif mengindikasikan bahwa pembelajaran tidak boleh terlepas dari konteks 

dunia nyata, sementara pengetahuan empiris menunjukkan pentingnya metode pembelajaran yang 



 Edukasiana: Jurnal Inovasi Pendidikan, 4(4), 2025, pp. 2387 – 2397 2391 

 

Open Access: https://ejournal.papanda.org/index.php/edukasiana/ 

 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses observasi dan investigasi. Orientasi sains dalam realisme juga 

sejalan dengan kebutuhan mengembangkan literasi sains dan teknologi sebagai kompetensi esensial abad 

ke-21. 

Temuan kedua mengidentifikasi peran dan karakteristik AI dalam konteks pembelajaran. Analisis 

terhadap 28 artikel yang membahas implementasi AI dalam pendidikan menunjukkan bahwa AI berfungsi 

sebagai instrumen teknologi yang dapat mengoperasionalisasikan prinsip-prinsip realisme melalui berbagai 

modalitas. Gambar 1 menyajikan kategorisasi fungsi AI dalam pembelajaran berdasarkan sintesis dari Chen 

et al. (2020), Zawacki-Richter et al. (2019), Pedro et al. (2019), dan Holmes et al. (2018). 

 

 

Gambar 1. Kategorisasi Fungsi AI dalam Pembelajaran 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa AI dalam pembelajaran dapat dikategorikan ke dalam empat fungsi 

utama yang saling berkaitan. Fungsi personalisasi pembelajaran memungkinkan penyesuaian konten dan 

strategi pembelajaran sesuai kebutuhan individual siswa melalui adaptive learning systems dan intelligent 

tutoring systems (Kulik & Fletcher, 2016; VanLehn, 2011). Fungsi simulasi realistis memanfaatkan teknologi 

virtual reality dan augmented reality untuk menghadirkan pengalaman belajar yang immersive dan 

mendekati kondisi nyata (Radianti et al., 2020; Makransky & Petersen, 2021). Fungsi analitik data 

memungkinkan pemahaman mendalam terhadap pola belajar siswa melalui learning analytics dan 

predictive modeling (Baker & Inventado, 2014). Sementara itu, fungsi asesmen adaptif menyediakan 

evaluasi real-time dan diagnostik yang disesuaikan dengan kemajuan belajar siswa. Keempat fungsi ini 

secara kolektif merealisasikan prinsip realisme dengan menyediakan pembelajaran berbasis data faktual, 

pengalaman empiris yang terukur, dan pendekatan saintifik dalam proses pedagogis. 

Temuan ketiga mengidentifikasi kompetensi abad ke-21 yang menjadi target pembelajaran 

kontemporer. Analisis terhadap framework internasional menunjukkan konsistensi penekanan pada empat 

kompetensi inti yang dikenal sebagai 4C. Tabel 2 menyajikan sintesis karakteristik kompetensi 4C dan 

keterkaitannya dengan prinsip realisme berdasarkan analisis Voogt dan Roblin (2012), Partnership for 21st 

Century Skills (2019), Care et al. (2012), serta van Laar et al. (2017). 

Tabel 2. Kompetensi Abad ke-21 (4C) dan Keterkaitannya dengan Prinsip Realisme 

Kompetensi Deskripsi Operasional Keterkaitan dengan Realisme 

Critical Thinking Kemampuan menganalisis informasi secara 

objektif, mengevaluasi argumen berdasarkan 

bukti, dan membuat keputusan rasional 

Menekankan penggunaan bukti empiris dan 

logika dalam pemecahan masalah, sejalan 

dengan orientasi saintifik realisme 
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Creativity Kemampuan menghasilkan ide inovatif, 

mengembangkan solusi original, dan berpikir 

divergen 

Berkembang melalui eksplorasi fenomena 

nyata dan eksperimen dengan objek konkret 

dalam dunia empiris 

Collaboration Kemampuan bekerja efektif dalam tim, 

berkontribusi pada tujuan bersama, dan 

menghargai perspektif beragam 

Dipraktikkan melalui proyek berbasis 

masalah nyata yang memerlukan investigasi 

kolektif terhadap fenomena objektif 

Communication Kemampuan menyampaikan ide secara jelas dan 

persuasif, mendengarkan aktif, dan berinteraksi 

efektif 

Dikembangkan melalui proses artikulasi 

temuan empiris dan presentasi hasil 

observasi terhadap realitas 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa keempat kompetensi abad ke-21 memiliki keterkaitan konseptual yang 

kuat dengan prinsip-prinsip realisme. Critical thinking sejalan dengan penekanan realisme pada 

penggunaan bukti empiris dan penalaran logis dalam memahami fenomena. Creativity berkembang 

optimal ketika siswa berinteraksi dengan objek dan situasi nyata yang menstimulasi eksplorasi dan 

eksperimen. Collaboration dipraktikkan melalui proyek-proyek yang berorientasi pada investigasi masalah 

dunia nyata secara kolektif. Communication dikembangkan melalui proses artikulasi dan presentasi temuan 

berdasarkan observasi empiris. Keterkaitan ini mengindikasikan bahwa pengembangan kompetensi 4C 

tidak bertentangan dengan prinsip realisme, melainkan dapat diperkuat melalui pendekatan pembelajaran 

yang menekankan kenyataan objektif dan pengalaman empiris. 

 

Gambar 2. Model Konseptual Integrasi Realisme, AI, dan Pembelajaran Abad ke-21 

Temuan keempat mengidentifikasi mekanisme integrasi antara realisme, AI, dan pembelajaran abad 

ke-21 dalam praktik pendidikan. Analisis terhadap literatur implementasi menunjukkan tiga jalur integrasi 

utama yang dapat dioperasionalisasikan. Gambar 2 menyajikan model konseptual integrasi berdasarkan 

sintesis temuan dari seluruh literatur yang dikaji. 
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Gambar 2 mengilustrasikan bahwa integrasi ketiga elemen bersifat hierarkis dan saling memperkuat. 

Filsafat realisme berposisi sebagai landasan konseptual yang memberikan justifikasi filosofis dan prinsip-

prinsip pedagogis fundamental. AI berfungsi sebagai instrumen aplikatif yang mengoperasionalisasikan 

prinsip-prinsip realisme melalui teknologi pembelajaran adaptif, simulasi realistis, dan analitik berbasis data. 

Pembelajaran abad ke-21 merupakan konteks implementatif yang menjadi target pengembangan, di mana 

kompetensi 4C dikembangkan melalui pengalaman pembelajaran yang didukung oleh AI dan berlandaskan 

prinsip realisme. Interaksi ketiga elemen ini menghasilkan outcome pendidikan yang bersifat faktual 

(berdasarkan kenyataan objektif), relevan (sesuai dengan tuntutan zaman), dan adaptif (responsif terhadap 

kebutuhan individual dan konteks). 

Analisis kualitatif terhadap mekanisme integrasi mengidentifikasi tiga jalur operasionalisasi konkret. 

Jalur pertama adalah pembelajaran berbasis simulasi realistis, di mana AI menyediakan virtual laboratory, 

augmented reality experiences, dan immersive scenarios yang memungkinkan siswa mengeksplorasi 

fenomena yang sulit diakses dalam kondisi nyata namun tetap berbasis pada data dan hukum-hukum alam 

yang valid (Radianti et al., 2020; Akçayır & Akçayır, 2017). Jalur kedua adalah personalisasi pembelajaran 

berbasis evidensi, di mana AI menganalisis data performa siswa secara real-time untuk menyesuaikan level 

kesulitan, strategi pembelajaran, dan materi yang disajikan berdasarkan kemampuan aktual siswa yang 

terobservasi (Xie et al., 2019; Walkington & Bernacki, 2019). Jalur ketiga adalah pengembangan kompetensi 

melalui proyek berbasis masalah nyata, di mana AI menyediakan tools analitik, sumber daya informasi, dan 

scaffolding yang memungkinkan siswa melakukan investigasi terhadap masalah autentik sambil 

mengembangkan keterampilan 4C secara terintegrasi (Holstein et al., 2019; Luckin & Cukurova, 2019). 

Temuan-temuan di atas secara kolektif menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian konseptual dan 

operasional yang kuat antara filsafat realisme, kapabilitas AI, dan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

Kesesuaian ini membuka peluang untuk mengembangkan pendekatan pendidikan yang tidak hanya 

memanfaatkan teknologi secara pragmatis, tetapi juga berlandaskan pada justifikasi filosofis yang kokoh 

dan berorientasi pada pengembangan kompetensi yang relevan dengan tantangan kontemporer. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi bahwa filsafat realisme memiliki relevansi signifikan dengan 

pemanfaatan AI dalam konteks pembelajaran abad ke-21. Prinsip-prinsip realisme yang menekankan 

kenyataan objektif, pengetahuan empiris, dan orientasi saintifik (Gutek, 2014; Noddings, 2016) menemukan 

aktualisasinya dalam kapabilitas teknologi AI yang berbasis pada data faktual, algoritma terukur, dan 

simulasi yang mereplikasi fenomena nyata. Temuan ini sejalan dengan argumen Tuomi (2018) yang 

menyatakan bahwa AI dalam pendidikan perlu dipahami bukan sekadar sebagai tools teknologi, melainkan 

sebagai manifestasi dari epistemologi tertentu yang menekankan pengetahuan berbasis data dan 

pengalaman terukur. 

Keterkaitan antara realisme dan AI menjadi lebih jelas ketika ditelaah dari perspektif epistemologis. 

Realisme berpandangan bahwa pengetahuan diperoleh melalui interaksi langsung dengan dunia objektif 

dan dapat diverifikasi melalui observasi serta eksperimen (Ozmon & Craver, 2014). AI 

mengoperasionalisasikan prinsip ini dengan menyediakan pembelajaran berbasis data nyata, simulasi yang 

realistis, dan personalisasi berdasarkan evidensi performa aktual siswa (Roll & Wylie, 2016; Xie et al., 2019). 

Temuan penelitian ini memperkuat argumen Popenici dan Kerr (2017) bahwa efektivitas AI dalam 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sophistication teknologinya, tetapi juga oleh kesesuaian filosofisnya 

dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang sound. Dalam konteks ini, realisme menyediakan landasan 

filosofis yang memvalidasi penggunaan AI sebagai instrumen pedagogis yang legitimate, bukan sekadar 

trend teknologi. 
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Analisis terhadap kompetensi abad ke-21 mengungkapkan bahwa keterampilan 4C—critical thinking, 

creativity, collaboration, dan communication—tidak hanya kompatibel dengan prinsip realisme, tetapi 

justru dapat dikembangkan lebih efektif melalui pembelajaran yang menekankan kenyataan objektif dan 

pengalaman empiris. Temuan ini resonan dengan framework internasional yang dikembangkan oleh 

Partnership for 21st Century Skills (2019) dan OECD (2019), yang menekankan bahwa kompetensi abad ke-

21 harus dikembangkan melalui engagement dengan masalah autentik dan konteks dunia nyata. Critical 

thinking, sebagai contoh, tidak dapat dikembangkan melalui memorisasi informasi abstrak, melainkan 

melalui proses analisis terhadap fenomena nyata, evaluasi bukti empiris, dan pengambilan keputusan 

berdasarkan data objektif—semua prinsip yang sejalan dengan realisme (Voogt & Roblin, 2012; Care et al., 

2012). 

Integrasi AI dalam pengembangan kompetensi 4C menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam 

literatur empiris. Penelitian oleh Makransky dan Petersen (2021) mendemonstrasikan bahwa pembelajaran 

menggunakan immersive virtual reality—salah satu aplikasi AI—dapat meningkatkan critical thinking dan 

problem-solving karena siswa dapat berinteraksi dengan simulasi fenomena kompleks yang sulit diakses 

dalam pembelajaran konvensional namun tetap berbasis pada prinsip-prinsip saintifik yang valid. Studi oleh 

Holstein et al. (2019) menunjukkan bahwa AI-based orchestration tools dapat memfasilitasi collaboration 

yang lebih efektif dengan menyediakan real-time analytics tentang dinamika kelompok dan memberikan 

scaffolding yang disesuaikan dengan kebutuhan tim. Temuan-temuan empiris ini mengkonfirmasi bahwa 

AI tidak menggantikan prinsip-prinsip pedagogis fundamental, melainkan memperkuatnya dengan 

menyediakan tools dan experiences yang lebih kaya dan terukur. 

Namun demikian, integrasi realisme-AI-pembelajaran abad ke-21 juga menghadapi beberapa 

tantangan yang perlu diakui. Pertama, terdapat risiko reduksionis di mana realitas kompleks yang 

multidimensional disederhanakan menjadi data kuantitatif yang dapat diproses oleh algoritma AI (Selwyn, 

2019). Kedua, penekanan berlebihan pada objektivitas dan measurability dapat mengabaikan aspek-aspek 

pembelajaran yang bersifat subjektif, emosional, dan nilai-based yang juga penting dalam pendidikan 

holistik (Williamson & Eynon, 2020). Ketiga, akses tidak merata terhadap teknologi AI dapat memperburuk 

kesenjangan pendidikan antara siswa dari latar belakang sosio-ekonomi berbeda (Facer & Selwyn, 2021). 

Terlepas dari tantangan-tantangan tersebut, temuan penelitian ini memberikan beberapa implikasi 

penting. Pertama, bagi praktisi pendidikan, pemahaman terhadap landasan filosofis AI dapat membantu 

mereka membuat keputusan pedagogis yang lebih informed tentang kapan dan bagaimana 

mengintegrasikan AI dalam pembelajaran. Guru perlu memahami bahwa AI paling efektif ketika digunakan 

untuk mengoperasionalisasikan pembelajaran berbasis pengalaman empiris dan investigasi terhadap 

fenomena nyata, bukan sekadar untuk otomasi atau efisiensi (Luckin & Cukurova, 2019). Kedua, bagi 

pengembang kurikulum, framework integrasi realisme-AI-pembelajaran abad ke-21 dapat menjadi 

panduan untuk mendesain learning experiences yang tidak hanya memanfaatkan teknologi tetapi juga 

berlandaskan pada prinsip filosofis yang kokoh dan berorientasi pada pengembangan kompetensi esensial. 

Ketiga, bagi pembuat kebijakan, temuan ini menekankan pentingnya investasi tidak hanya pada 

infrastruktur teknologi tetapi juga pada pengembangan kapasitas guru untuk memahami landasan filosofis 

dan pedagogis pemanfaatan AI (European Commission, 2020; Schleicher, 2019). 

Perbandingan dengan studi sebelumnya menunjukkan bahwa penelitian ini mengisi gap penting 

dalam literatur. Sebagian besar kajian tentang AI dalam pendidikan berfokus pada aspek teknis dan 

outcomes pembelajaran (Zawacki-Richter et al., 2019; Chen et al., 2020) tanpa mengeksplorasi landasan 

filosofisnya. Sementara itu, diskursus filosofis tentang pendidikan sering mengabaikan implikasi dari 

perkembangan teknologi kontemporer (Knox, 2020). Penelitian ini menjembatani kedua domain tersebut 

dengan menunjukkan bahwa teknologi AI dan filsafat realisme bukan entitas yang terpisah, melainkan 
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dapat diintegrasikan secara produktif untuk merealisasikan pembelajaran yang faktual, relevan, dan adaptif 

di abad ke-21. 

Keterbatasan penelitian ini perlu diakui. Sebagai kajian literatur, penelitian ini tidak menghasilkan 

data empiris tentang implementasi aktual integrasi realisme-AI dalam pembelajaran. Penelitian lanjutan 

dengan pendekatan empiris diperlukan untuk menguji efektivitas model konseptual yang dihasilkan dalam 

konteks pembelajaran nyata. Selain itu, fokus pada realisme sebagai satu-satunya perspektif filosofis 

membatasi eksplorasi terhadap bagaimana aliran filsafat pendidikan lainnya—seperti pragmatisme, 

konstruktivisme, atau postmodernisme—mungkin juga memiliki relevansi dengan pemanfaatan AI. 

Penelitian komparatif yang mengeksplorasi berbagai perspektif filosofis akan memperkaya pemahaman 

tentang implikasi filosofis teknologi dalam pendidikan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan mengkonfirmasi bahwa AI 

bukan sekadar teknologi, melainkan dapat dipahami sebagai instrumen yang merealisasikan prinsip-prinsip 

filosofis tertentu—khususnya realisme—dalam praktik pembelajaran modern. Integrasi realisme, AI, dan 

pembelajaran abad ke-21 membentuk pendekatan pendidikan yang faktual (berbasis kenyataan objektif), 

relevan (sesuai tuntutan kompetensi kontemporer), dan adaptif (responsif terhadap kebutuhan individual 

dan konteks). Framework konseptual yang dihasilkan dapat menjadi fondasi untuk pengembangan strategi 

pembelajaran, desain kurikulum, dan kebijakan pendidikan yang tidak hanya mengikuti tren teknologi, 

tetapi juga berlandaskan pada justifikasi filosofis yang kokoh dan orientasi pedagogis yang jelas. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa filsafat realisme, Artificial Intelligence, dan pembelajaran abad 

ke-21 membentuk integrasi konseptual dan operasional yang koheren dalam praktik pendidikan 

kontemporer. Filsafat realisme menyediakan landasan filosofis melalui prinsip kenyataan objektif, 

pengetahuan empiris, dan orientasi saintifik yang relevan dengan tuntutan pembelajaran modern. AI 

berfungsi sebagai instrumen aplikatif yang mengoperasionalisasikan prinsip-prinsip realisme melalui 

pembelajaran berbasis data nyata, simulasi realistis, personalisasi berbasis evidensi, dan evaluasi terukur. 

Pembelajaran abad ke-21 merupakan konteks implementatif yang menuntut penguasaan kompetensi 4C—

critical thinking, creativity, collaboration, dan communication—yang dapat dikembangkan lebih efektif 

melalui pendekatan yang mengintegrasikan landasan filosofis realisme dengan kapabilitas teknologi AI. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah menjembatani kesenjangan antara diskursus teknis-pedagogis 

AI dan landasan filosofis pendidikan, menghasilkan framework konseptual yang menunjukkan bahwa AI 

bukan sekadar teknologi tetapi manifestasi dari prinsip epistemologis tertentu. Implikasi praktis mencakup 

panduan bagi guru dalam membuat keputusan pedagogis yang informed, bagi pengembang kurikulum 

dalam mendesain learning experiences yang berlandaskan filosofis, dan bagi pembuat kebijakan dalam 

merumuskan strategi investasi yang holistik. 

Keterbatasan penelitian terletak pada metode kajian literatur yang tidak menghasilkan data empiris 

tentang implementasi aktual, serta fokus eksklusif pada realisme tanpa mengeksplorasi perspektif filosofis 

alternatif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas model konseptual melalui studi 

empiris di konteks pembelajaran nyata, melakukan kajian komparatif terhadap berbagai perspektif filosofis 

pendidikan dalam kaitannya dengan AI, serta mengeksplorasi mekanisme mitigasi terhadap tantangan 

equity dan aksesibilitas teknologi dalam implementasi AI berbasis realisme di konteks pendidikan Indonesia. 
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